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ABSTRACT 

This research aims to determine the types or species of gastropod and its 
distribution in mangrove forests in Tongkeina village and to know the species of 
mangrove in Tongkeina village. The Research was conducted on one sampling 
point with one 100 meters long line transect which was is laid perpendicular to the 
outer direction of the mangrove.  To collect gastropod samples, three quadrates 
with a size of 10x10meters with a distance between the quadrate 5 meters were 
made. In the quadrate, 15 subquadrates sized 1x1meters were also made. Based 
on the results, there were 6 species of gastropods and two distribution patterns 
of i.e., Cluster the species of the Littoraria scabra, Angustassiminea castanea, 
Terebralia sulcate. The uniform distribution pattern is Ischinocerithium rostratum, 
Caliostoma jujubinum, and Nerita senegalensis. There are ten mangrove species 
found and  the most common species is Soneratia alba with a total of 27 
individuals. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Jenis-jenis gastropoda serta 
persebaran pada hutan mangrove di Kelurahan Tongkeina dan untuk mengetahui 
Jenis-jenis mangrove di Kelurahan Tongkeina. Penelitian hanya di lakukan satu 
titik pengambilan sampel dimana dibuat 1 line transek dengan Panjang 100meter 
yang di tarik tegak lurus dari arah terluar mangrove kemudian dibuat 3 kuadrat 
dengan ukuran 10x10meter dengan jarak antara kuadrat 5 meter, dan di dalam 
kuadrat dibuat 15 subkuadrat berukuran 1x1 meter. Berdasarkan penelitian hasil 
ditemukan ada 6 spesies gastopoda dan dua pola persebaran Gastropoda yaitu 
mengelompok dan seragam, spesies mengelompok yaitu Littoraria scabra, 
Angustassiminea castanea, Terebralia sulcate. Pola persebaran seragam yaitu 
Ischinocerithium rostratum, Caliostoma jujubinum, Nerita senegalensis. 
Mangrove ditemukan 10 Spesies yang terbanyak adalah Soneratia alba dengan 
jumlah 27 individu. 

Kata kunci: Gastropoda, Hutan, Mangrove, Kelurahan Tongkeina. 
 

PENDAHULUAN 

Gastropoda pada hutan mangrove 
berperan penting dalam proses 

dekomposisi serasah dan mineralisasi 
materi organik terutama yang bersifat 
herbivora dan detrivora dengan kata lain 
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gastropoda berkedudukan sebagai 
dekomposer awal yang bekerja dengan 
cara mencacah daun menjadi bagian 
kecil kemudian akan dilanjutkan oleh 
organisme yang lebih kecil yaitu 
mikroorganisme (Elviana dkk., 2016). 
Wilayah perairan pesisir terdapat lima 
ekosistem yang khas merupakan tempat 
hidup yang berbeda bagi biota laut yaitu: 
estuari, terumbu karang, mangrove, 
padang lamun dan pasang surut. Letak 
dari ekosistem-ekosistem tersebut 
dibatasi oleh zona zona laut, darat dan 
peralihan (ekoton), yang sering disebut 
zona “intertidal” atau “litoral”. Kekhasan 
masing-masing ekosistem cenderung 
memiliki komponen biotik dan abiotik 
tersendiri yang memberikan tingkat 
produktivitas perairan tertentu (Ahmad, 
2017).  

Ekosistem hutan mangrove adalah 
salah satu daerah yang produktivitasnya 
tinggi karena ada serasah dan terjadi 
dekomposisi serasah sehingga terdapat 
detritus. Hutan mangrove memberikan 
kontribusi besar terhadap detritus 
organik yang sangat penting sebagai 
sumber energi bagi biota yang hidup di 
perairan sekitarnya  (Elviana dkk., 
2016). Menurut Siwi dkk. (2017), hutan 
mangrove merupakan ekosistem yang 
terletak diantara ekosistem daratan dan 
lautan. Ekosistem mangrove memiliki 
peran ekologi sekaligus sebagai filter 
pencemaran dari daratan. Selain itu, 
dapat pula dimanfaatkan sebagai 
ekowisata, dan rumah bagi jenis 
moluska, ikan, udang, dan kepiting. 
Mangrove merupakan tempat ideal 
sebagai daerah asuhan, mencari 
makan, pembesaran anak, pemijahan, 
menyediakan tempat naungan serta 
mengurangi tekanan predator 
khususnya ikan predator (Ikramullah 
dkk., 2017). 

Moluska merupakan salah satu 
potensi sumberdaya hayati laut yang 
terdapat di perairan Indonesia. Hewan 
ini sudah lama dikenal oleh manusia. 
Masyarakat nelayan Sulawesi Utara 
telah memanfaatkan potensi moluska 
sejak jaman dahulu sebagai bahan 

makanan (Arbi, 2011 dalam Hermanses 
dkk., 2018). 

Gastropoda merupakan salah satu 
sumberdaya hayati non-ikan yang 
mempunyai keanekaragaman tinggi. 
Gastropoda dapat hidup di darat, 
perairan tawar, sampai perairan bahari. 
Gastropoda berasosiasi dengan 
ekosistem mangrove sebagai habitat 
tempat hidup, berlindung, memijah dan 
juga sebagai daerah suplai makanan 
yang menunjang pertumbuhan mereka 
(Nento dkk., 2013). 

Gastropoda umumnya hidup di 
laut tetapi ada sebagian yang hidup di 
darat.  Gastropoda mempunyai peranan 
yang penting baik dari segi ilmu 
pengetahuan, ekonomi maupun ekologi.  
(Dharma , 1988 dalam Bugaleng dkk., 
2015). 

Kelurahan Tongkain, Kecamatan 
Bunaken, Kota Manado di jadikan 
tempat penelitian ini karena ekositem 
hutan mangrove yang bias dikatakan 
luas daerahnya. 

METODE PENELITIAN 

Metode yang di gunakan adalah 
metode survei dan penentuan 
stasiun secara purposif random 
sampling. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan mengunakan 
transek kuadrat, transek di tarik 
tegak lurus terhadap garis pantai 
mulai dari vegetasi mangrove terluar 
pada titik pengamatan di buat 3 plot 
utama dengan ukuran 10x10m 
dengan jarak 5m untuk pengamatan 
mangrove dan untuk pengamatan 
gastropoda di dalam plot utama di 
buat subplot dengan ukuran 1x1 m 
sebanyak 15 buah. Dengan cara 
meletakkan kuadrat pada saat air 
surut terendah, mengambil data 
gastropoda yaitu pada bagian akar, 
batang dan daun mangrove yang 
berada dalam kuadrat lalu 
menghitung jumlah individu setiap 
jenisnya,memasukkan sampel di 
dalam kantong plastik yang sudah 
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diberi label dan mengidentifikasi 
jenis mangrove pada semua kuadrat 
kemudian dokumentasi jenis 
moluska kelas gastropoda dalam 
bentuk foto di darat,mengidentifikasi 
jenis gastropoda dengan acuan 
buku-buku tentang 
identifikasi.Analisis yang digunakan 
pola persebaran menggunakan 
indeks Morisita (Krebs, 1978 dalam  
Napitupulu dkk.,2013). 

 

Untuk menentukan signifikan sama 
dengan atau tidak sama dengan 1, 
maka digunakan kalkulasi sebagai 
berikut:  
 

 
Dimana:   

      IꝽ  = Distribusi spesies  
     N = Total jumlah transek 
seluruhnya  
     ∑x  = Total jumlah individu   Dimana 
jika:         
      = 1, IꝽ distribusinya 
random/acak.  
      > 1, distribusinya berkelompok.  

       < 1,  distribusinya seragam 

 
Kerapatan Jenis (K) adalah jumlah 
tegakan jenis i dalam suatu unit area 
Odum(1998) 

K( Spesies A) =  
 Jumlah Individu spesies A

Luas area transek(ha)
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Komposisi Spesies Gastropoda 
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 
6 spesies Gastropoda yang ada pada 
perairan pantai Tongkeina yang di 
temukan yaitu bisa dilihat pada Tabel 1. 

Pola sebaran Gastropoda per 
spesies berdasarkan hasil perhitungan 
indeks Morisita dan diuji menggunakan 
uji chi-kuadrat, dengan selang 
kepercayaan 95%, membentuk dua pola 
sebaran yaitu mengelompok dan 
seragam. Pada spesies 
Ischinocerithium rostratum memiliki pola 
pesebaran seragam, dan spesies 
Caliostoma jujubinum seragam, dan 
spesies Littoraria scabra pola distribusi 
berkelompok, Angustassiminea 
castanea pola persebaran berkelompok, 
Terebralia sulcate pola persebaran 
berkelompok, dan Nerita senegalensis 
masuk dalam pola persebaran seragam. 
Spesies Littoraria scabra adalah spesies 
yang paling dominan yang di temukan 
pada lokasi penelitia di desa Tongkeina 
ini memiliki jumlah paling  
banyak yang di temukan pada 
mangrove bagian daun. Littoraria scabra 
banyak ditemukan menempel pada akar 
batang dan daun mangrove menurut 
(Rusnaningsih, 2006 dalam Dermawan, 
2010). 

Ekosistem mangrove merupakan 
lingkungan hidup dari berbagai 
organisme, salah satunya adalah 
gastropoda dengan memiliki 
keanekaragaman spesies yang tinggi 
dan juga sebagai organisme yang 
berhasil beradaptasi terhadap berbagai 
habitat (Dharma, 1988 dalam Aralah, 
2015). 

 Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah di lakukan di hutan mangrove 
Kelurahan Tongkeina ditemui 10 
Spesies Mangrove yaitu, Avicenia alba, 
Rhizopora apiculata, Soneratia alba, 
Rhizopora stylosa, Sonneratia 
caseolaris, Xylocarpus monocensis, 
Sonneratia ovata, Avicenia marina, 
Avicenia ofici, Rizhopora mucronata. 
Dengan jumlah masing-masing individu 
di tampilkan pada Tabel 2.
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Tabel 1. Persebaran Gastropoda di Kelurahan Tongkeina 

      Spesies Nilai  Pola Sebaran 

Ischinocerithium rostratum -0,156 Seragam 
Calliostoma jujubinum -0,123 Seragam 
Littoraria scabra 21,370 Berkelompok 
Angustassiminea castanea 0,169 Berkelompok 
Terebralia sulcate 1,723 Berkelompok 
Nerita senegalensis -0,148  Seragam 

 
Tabel 2. Spesies Mangrove pada Tiap Kuadrat Pengambilan Data 

      Spesies Kuadrat 1 Kuadrat 2   Kuadrat 3 Total 

Avicenia alba 1 1 1 3 
Rhizopora apiculate    18 0 5 23 
Soneratia alba 2 15   10 27 
Rhizopora stylosa 1 0 1 2 
Sonneratia caseolaris 0 5 0 5 
Xylocarpus moluccensis 0 1 0 1 
Sonneratia ovata 0 1 0 1 
 Avicenia marina 0 0 3 3 
Avicenia ofici 0 0 5 5 
Rizhopora mucronata 0 7 0 7 
Total  22 30 25 77 

 
 

Hasil yang diperoleh Spesies 
dengan individu terbanyak yaitu 
Soneratia alba karena Spesies ini di 
temui pada 3 kuadrat dengan 
jumlah 27 individu pada kuadrat 1 
dengan jumlah 2 individu, pada 
kuadrat 2 dengan jumlah 15 
individu dan pada kuadrat 3 dengan 
jumlah 10 individu. Dan untuk 
spesies dengan individu terbanyak 
ke dua yaitu Rhizopora apiculata 
seabanyak 23 individu pada 
kuadrat 1 dengan jumlah 18 
individu, pada kuadrat 2 dengan 
jumlah 0 dan pada kuadrat 3 
dengan jumlah 5 individu. 

KESIMPULAN 

Gastropoda di desa Tongkeina 
kecamatan bunaken kota manado. 
Diperoleh sebanyak 6 spesies dan 301 
individu Nilai pola  persebaran yang 
paling tinggi yaitu 21,370 menunjukkan 
bahwa daerah tersebut memiliki 
kondisi yang baik sebagai tempat 
hidup dan belum terjadi persaingan 
yang berarti terhadap ruang, makanan, 

atau tempat hidup bagi Gastropoda. 
Mangrove di desa Tongkeina 
kecamatan bunaken kota Manado. 
Diperoleh sebanyak 10 spesies dan 77 
individu. 
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